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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui peningkatan penerapan metode edutainment pada mata pelajaran
Matematika materi luas bangun datar kelas V MI Ma’arif NU Klesman tahun pelajaran 2019/2020, 2) Untuk
mengetahui seberapa besar peningkatan penggunaan metode edutaimnent terhadap ranah kognitif. Jenis penelitian
ini adalah penelitian lapangan, dimana peneliti melakukan kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen dengan
menggunakan metode edutainment dan kelas kontrol dengan menggunakan metode konvensional dengan
menerapkan perlakuan yang berbeda. Pada kelas eksperimen, kegiatan pembelajaran menggunakan metode
edutaiment, sedangkan pada kelas kontrol tanpa menggunakan metode edutaiment. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif eksperiment yaitu digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi terkendalikan. adapun metode yang di gunakan dalam pengumpulan data yaitu dengan
dokumentasin, tes dan instrumen penelitian. Analisis data dengan cara analisis pendahuluan dan analisis hipotesis.
Hasil dari penelitian ini yaitu 1) Adanya peningkatan peningkatan penerapan metode edutainment pada mata
pelajaran matematika materi perkalian dan pembagian pecahan kelas V MI Ma’arif NU Klesman tahun ajaran
2019/2020. Berdasarkan dari perhitungan, dapat diketahui bahwa hasil dari uji t hitung adalah 1,67469. Untuk
mengetahui adakah peningkatan hasil prestasi belajar, peneliti membandingkan hasil uji t hitung dengan t tabel.
Dengan ketentuan t tabel adalah sebagai berikut, drajat kesalahan (dk) yang digunakan oleh peneliti adalah 5%.
Dengan nilai (n1+ n2-2) adalah (27 + 27 — 2=52), maka nilai t tabel adalah 1,67469. berdasarkan hasil t hitung dan
t tael diketahui bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel, ada peningkatan kemampuan kognitif mata pelajaran
Matematika Materi Perkalian dan Pembagian Pecahan melalui metode Edutaiment Kelas V. MI Ma’arif Nu
Klesman Tahun Pelajaran 2019/2020. Dan 2) Besar peningkatan penggunaan metode edutaiment terhadap ranah
kognitif. Dengan menggunakan uji gain dapat diketahui hasil peningkatan kemampuan kognitif, diketahui jumlah
dari uji gain secara keseluruhan adalah 3,03. Jika dilihat dari hasil yang ada, dan dibandingkan dengan iterpretasi
uji gain, hasil tersebut lebih dari 0,7. Jadi, bisa diambil kesimpulan bahwa ranah kognitif setelah kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan metode edutaiment, berada pada kategori tinggi.

Kata kunci: penerapan metode edutaiment, kemampuan kognitif

Abstract
(Times New Roman 10, space 1)
This study aims to 1) find out the increase in the application of edutainment methods in Mathematics in the area of
flat V class MI Ma‘arif NU Klesman in the academic year 2019/2020, 2) To find out how much increased use of
the edutaimnent method in the cognitive domain. This type of research is field research, where researchers
conduct learning activities in the experimental class using the edutainment method and the control class using
conventional methods by applying different treatments. In the experimental class, learning activities use the
edutaiment method, whereas in the control class without using the edutaiment method. This type of research is a
quantitative experimental research that is used to look for the effect of certain treatments on others under
controlled conditions. As for the methods used in data collection namely documentation, tests and research
instruments. Data analysis by means of preliminary analysis and hypothesis analysis. The results of this study are
1) There is an increase in the increase in the application of edutainment methods in mathematics subject matter
multiplication and division of class V MI Ma‘arif NU Klesman in the academic year 2019/2020. Based on the
calculation, it can be seen that the results of the t test are 1.67469. To find out whether there was an increase in
learning achievement results, researchers compared the results of the t test with t tables. With the provisions of t
table is as follows, the error rate (dk) used by researchers is 5%. With the value (nl + n2-2) is (27 + 27 - 2 = 52),
then the value of t table is 1.67469. based on the results of t arithmetic and tael is known that the value of t
arithmetic is greater than t table, there is an increase in cognitive abilities Mathematics Subject Multiplication and
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Fraction Sharing through the Edutaiment Method Class V MI Ma‘arif Nu Klesman 2019/2020 Academic Year.
And 2) Large increase in the use of edutaiment methods on the cognitive domain. By using the gain test it can be
seen the results of increasing cognitive abilities, it is known the number of overall gain tests is 0.33. When viewed
from existing results, and compared with the interpretation of the gain test, the results are more than 0.7. So, it can
be concluded that the cognitive domain after learning activities using the edutaiment method, is in the medium

category.

Keywords: application of the edutaiment method, cognitive abilities

PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang No.20 tahun
2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki  kekuatan  spiritual  keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Dalam
dunia pendidikan tidak bisa dijauhkan dengan
kegiatan pembelajaran. Pembelajaran merupakan
salah satu bentuk program, karena pembelajaran
yang baik memerlukan perencanaan yang matang
dan dalam pelaksanaannya melibatkan berbagai
orang, baik guru maupun siswa, memiliki
keterkaitan antara kegiatan pembelajaran yang
satu dengan kegiatan pembelajaran yang lain,
yaitu untuk mencapai kompetensi bidang studi
yang pada akhirnya untuk mendukung
pencapaiaan  kompetensi  kelulusan, serta
berlangsung dalam organisasi.

Penggunaan  metode
pembelajaran akan memudahkan pendidik dalam
menyampaikan materi dan memudahkan peserta
didik menerima materi. Sehingga akan lebih
memudahkan untuk meningkatkan kemampuan
kognitif. Pada dasarnya jenis-jenis pengajaran
yang paling umum diterapkan dalam sekolah-
sekolah adalah untuk meningkatkan  ranah
kognitif. Hal ini disebabkan ranah kognitif fokus
pada transmisi (penyebaran) pengetahuan dan
strategi-straegi yang merupakan pandangan yang
peling umum mengenai peran sekolah, baik

dalam  kegiatan
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dimasalalu  maupun  masa  kini  kami
memperkirakan 80 hingga 90% waktu sekolah
yang dimiliki siswa SD dan SMP di habiskan
untuk  pencapaian  tujuan-tuuan  kognitif.
Berdasarkan hasil observasi pada hari Rabu
tanggal 22 Agustus 2018 di MI Ma’arif NU
Klesman pembelajaran matematika menggunakan
metode yang berpusat pada guru dalam
pembelajaran matematika siswa kurang berperan
aktif sehingga siswa cenderung merasa bosan dan
kurang bisa memahami materi yang di ajarkan
oleh guru.

Hal ini menyebabkan persepsi siswa
menganggap bahwa pelajaran matematika di
anggap sulit dan tidak menyenangkan. Pada
pembelajaran matematika jawaban yang ada
hanya berpa salah atau benar. Hal tersebut
menimbulkan pemikiran bahwa pembelajaran
matematika memiliki jawaban pasti. Dengan kata
lain jawaban hanya berupa angka dan angka.
Dalam pembelajaran matematika terdapat banyak
rumus untuk memecahkan soal yang sangat
sederhana, meskipun terdapat korelasi atau
hubungan antar rumus terkadang siswa kurang
memahami. Dalam pembelajaran matematika,
kurangnya kemampuan membuat siswa gampang
menyerah. Hal ini berdampak pada hasil belajar
peserta didik. Menurut Dimyati dan Mudjiono,
hasil belajar merupakan hal vyang dapat
dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari
sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan
tingkat perkembangan mental yang lebih baik
bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Hal
ini seperti yang peneliti temukan di MI Ma’arif
NU Klesman, ranah kognitif menjadi ranah yang
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sangat diutamakan dalam kegiatan pembelajaran.
Salah satunya dalam pembelajaran matematika.
Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran
dengan metode yang cenderung Kkurang
bervariatif. Sehingga peserta didik akan lebih
cepat merasa bosan dan kurang bisa memahami
materi yang disampaikan dalam kegiatan
pembelajaran.

Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti
berupaya melakukan penelitian dengan judul
Upaya Meningkatkan Kemampuan Kognitif
Siswa Dengan Menggunakan Metode
Edutainment Pada Mata Pelajaran Matematika
Materi Perkalian dan Pembagian Pecahan Kelas
V MI Ma’arif NU Klesman Tahun Pelajaran
2019/2020. Tujuan dari penelitian yang akan di
lakukan adalah untuk meningkatkan kemampuan
kognitif, untuk mengetahui seberapa besar hasil
belajar pada peserta didik. Metode edutaiment
merupakan metode pembelajaran dimana peserta
didik diikutsertakan dalam kegiatan pembelajaran
yang tidak berpusat pada guru, sehingga tercipta
pembelajaran yang menyenangkan.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
lapangan, Kuantitatif eksperimen, dengan
menggunakan  pretest postes control group
design. Pretest posttes control group design
merupakan salah satu jenis penelitian eksperimen
dimana di dalam model ini sebelum di mulai
perlakuan kedua kelompok di beri tes awal atau
pretest untuk mengukur kondisi (01).
Selanjutnya pada kelompok eksperimen di beri
perlakuan (X) dan kelompok tidak diberi.
Sesudah selesai perlakuan kedua kelompok diberi
tes sebagai posttest (02). Penelitian dilaksanakan
di MI Ma’arif Klesman pada tanggal 24
november 2018 sampai dengan 8 agustus 2019.
Penelitian dilakukan dengan kegiatan
pembelajaran pada kelas eksperimen dengan
menggunakan metode edutainment dan kelas

awal
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kontrol dengan menggunakan metode
konvensional. Jenis penelitian ini adalah
penelitian  kuantitatif ~ eksperiment  yaitu

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi
terkendalikan. adapun metode yang di gunakan

dalam pengumpulan data yaitu dengan
dokumentasi, tes dan instrumen penelitian.
Analisis data untuk melihat peningkatan

menggunakan uji t, dan untuk melihat besar
peningkatan dengan menggunakan uji gain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran merupakan terjemahan dari
learning. Pembelajaran berdasarkan makna
leksikal ~ berarti  proses, perbuatan
mempelajari. Pembelajaran merupakan kegiatan
yang komplek melibatkan berbagai macam
perilaku dan situiasi. Pembelajaran pada
dasarnya merupakan upaya untuk mengarahkan
anak didik ke dalam proses belajar sehingga
mereka dapat memperoleh tujuan belajaran sesuai
dengan apa yang di harapkan. Pembelajaran
hendaknya memperhatikan kondisi individu yang
berbeda satu sama lain, memiliki keunikan
masing-masing yang tidak sama dengan orang
lain.

Oleh karena itu pembelajaran hendaknya
memperhatikan perbedaan-perbedaan individual
anak tersebut, sehingga pembelajaran benar-benar
dapat merubah kondisi anak dari tahu menjadi
tahu, dari yang yang tidak paham menjadi paham
serta dari yang berperilaku kurang baik menjadi
baik. Pembelajaran di lakukan dari tingkat
sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Begitu
juga dalam madrasah ibtidaiyah, dilakukan
kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan ranah
kognitif, afektif, dan pesikomotorik.
Pembelajaran pada madrasah ibtidaiyah berupa
ilmu umum dan ilmu agama.

cara,
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Hasil  penelitian  menunjukkan adanya
peningkatan penerapan metode edutaiment pada
pelajaran Matematika Materi Perkalian dan
Pembagian Pecahan Kelas V MI Ma’arif NU

Klesman Tahun ajaran 2019/2020. Dalam
pelaksanaan penerapan metode edutaiment
peneliti  mendapatkan  hasil  berdasarkan

perhitungan yaitu, dapat diketahui bahwa hasil
dari uji t hitung, untuk mengetahui adakah
peningkatan hasil prestasi belajar, peneliti
membandingkan hasil uji t hitung dengan t tabel.
Dengan ketentuan t tabel adalah sebagai berikut,
drajat kesalahan (dk) yang digunakan oleh
peneliti adalah 5%. Dengan nilai (n1+ n2-2)
adalah (27 + 27 — 2=52), maka nilai t tabel adalah
1,67469 . berdasarkan hasil t hitung dan t tael
diketahui bahwa nilai t hitung 9,96 lebih besar
dari t tabel, ada peningkatan kemampuan kognitif
mata pelajaran Matematika Materi Perkalian dan
Pembagian Pecahan melalui metode Edutainment
Kelas V MI Ma’arif Nu Klesman Tahun
Pelajaran 2019/2020.

Pelaksanaan penelitian dari perencanaan,
proses, sampai penilaian untuk mendapatkan nilai
yang digunakan dalam proses pengolahan data
untuk mengetahui kemampuan kognitif yang
dimiiki peserta didik. Pada penelitian ini, peneliti
bertindak sebagai pengajar, yang melaksanakan
kegiatan pembelajaran dengan menerapkan
metode edutaiment pada kelas kontrol. 1)
Perencanaan Pada proses perencanan, peneliti
menyiapkan perangkat pembelajaran berupa
silabus, dan Renana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) vyang di sesuaikan dengan metode
edutaiment.  Selain  menyiapkan  perangkat
pembelajaran, peneliti juga menyiapkan soal tes
yang digunakan untuk mngujiranah kognitif pada
peserta didik. Soal tes yang diberikan berupa soal
pilihan ganda yang terdiri dari 10 soal dari tema
perkalian dan pembagian pada pecahan. 2) Proses
Setelah melakukan perencanaan, selanjutnya
peneliti melakukan proes penelitian. Pada proses
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penelitian, sebelumnya peneliti  melakukan
validitas soal yang terdiri dari 10 soal. Validitas
dilakuan pada soal yang akan diujikan seteleh
melakukan  kegiatan pembelajaran  dengan
menggunakan metode edutaiment. Setelah soal
tes diujikan, peneliti selanjutnya melakukan
proses penelitian dengan menggunakan metode
edutaiment kepada kelas eskperimen. Setelah
melakukan  kegatan  pembelajaran  dengan
menggunakan metode edutaimen, peneliti
melakukan tes untuk mendapatkan nilai yang
nantinya akan digunakan peneliti  untuk
melakukan perbandingan nilai sebelum keiatan
pmbelajaran  dengan menggunakan metode
editaiment.

Setelah melakukan kegiatan pembelajaran
pada kelas eksperimen, peneliti melakukan
kegiatan pembelajaran pada kelas konrol tanpa
menggunakan metode edutaiment dalam kegiatan
pembelajaran, selanjutnya melakukan tes paa
kelas kontrol dengan menggunakan soal yang
sama yang diberikan pada kelas eksperimen. 3)
Penilaian Setelah melakukan kegiatan uji
validitas dan kegiatan pembelajaran pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen, peneliti
selanjutnya melakukan tes pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Data yang di dapatkan yang
dijadikan sebagai nilai postes. Sedangkan pada
nilai pretes, peneliti dapatkan dari penilaian guru
matematika setelah kegiatan pembelajaran tanpa
menerapkan metode edutaiment. Pada data nilai
pretes, baik kelas eksperimen ataupun kelas
kontrol di dapatkan dari hasil penilaian guru,
sedangkan pada data postes kelas eksperimen di
dapatkan setelah peneliti melakukan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan metode
edutaiment sedangkan data nilai postes pada
kelas kontrol di dapatkan setelah melakukan
kegiatan pembelajaran tanpa  menerapkan
metode. Data pada nilai pretes dan postes
digunakan untuk melakukan uji t guna menjawab
hipotesis yang peneliti ajukan. Namun sebelum
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melakukan uji t 2 sampel, peneliti terlebih dahulu
melakukan uji normalitas, dan homogenitas.
Besar peningkatan penggunaan metode
edutainment terhadap ranah kognitif Dalam
penelitian penggunaan metode edutainment
terhadap ranah  kognitif dapat diketahui
peningkatannya dengan menggunakan uji gain.
Pada hasil uji gain diketahui jumlah dari uji gain
secara keseluruhan adalah 0,33. Jika dilihat dari
hasil yang ada, dan dibandingkan dengan

iterpretasi uji gain, hasil tersebut lebih dari 0,7.
Jadi, bisa diambil kesimpulan bahwa ranah
kognitif setelah kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan metode edutaiment, berada pada
kategori sedang.

Berikut ini merupakan hasil pengolahan data
dengan menggunakan Microsoft Excel dengan
data yang diperoleh dari nilai pretes dan postes
baik pada kelas eksperimen ataupun kelas
kontrol.

Tabel 1. Data Pretes Postes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

170

Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretes Postes Pretes Postes

Nilai Tertinggi (Max) 100 100 100 100
Nilai Teredah (Min) 50 50 50 50
Jumlah 1900 2160 1770 1840
Rata-rata 70,37 80 65,55 68,14
Varians 188,31 192,30 125,64 139,74
Simpangan Baku 13,72 13,86 11,20 11,77

Pada tabel 1 diketahui bahwa data pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol, baik pada pretes
dan postes, nilai tertinggi adalah 100 dan nilai
terenda adalah 50. Nilai rata-rata pada kelas data
pretes kelas eksperimen dengan jumlah 1900
adalah 70,37. Dengan varians 188,31 dan
simpangan baku 13,72. Sedangkan pada data
postes dengan jumlah 2160, nilai rata-ratanya
adalah 80. Dengan nilai varians 192,30 dan
simpangan baku 13,86. Nilai rata-rata pada data
pretes kelas kontrol pada data petes dengan
jumlah 1770 adalah 65,55. Dengan varians
125,64, dan simpangan baku 11,20. Sedangkan
nilai rata-rata pada data postes kelas kontrol
dengan jumlah 1840 adalah 68,14. Sedangkan
nilai varians adalah 139,74, dan simpangan baku
11,77.

Berdasarkan pada hasil perhitunan dari
uji t 2 sampel dengan menggunakan dat pada
hasil postes kelas eksperimen dan kels kontrol,
diketahui bahwa nilai t tabel adalah 9,96 yang
dibandingkan dengan t tabel. Dengan ketentuan t
tabel adalah sebagai berikut, drajat kesalahan
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(dk) yang digunakan oleh peneliti adalah 5%.
Dengan nilai (n1+ n2-2) adalah (27 + 27 -
2=52), maka nilai t tabel adalah 1,67469.
Berdasarkan pada data yang ada, diketahui
bahwa t hitung lebih besar dari pada t tabel.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hO ditolak
dan ha diterima. Jadi, ada peningkatan
kemampuan kognitif mata pelajaran Matematika
Materi Perkalian dan Pembagian Pecahan
melalui metode Edutainment Kelas V MI
Ma’arif Nu Tahun
2019/2020.

Selanjutnya, untuk mengetahui seberapa
besar  peningkatan  penggunaan  metode
edutainment terhadap ranah kognitif, peneliti

Klesman Pelajaran

menggunakan uji gain untuk menjawab rumusan
masalah yang peneliti ajukan. Uji gain dilakukan
dengan menggunakan data hasil pretes dan
postes kelas eksperimen. Dengan mencari
masing-masing uji gain dari hasil pretes dan
postes peserta didik yang dijadikan sampel, dan
selanjutnya dijumlah secara keseluruhan. Dar
masing-masing sampel atau peserta didik,
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peneliti menghitung dengan cara mengurangi
hasil postes dan pretes, selanjutnya hasil tersebut
dibagi dengan hasil perhitungan dari 100
dikurangi hasil pretes. Selanjutnya, masing-
masing dari hasil yang ada dijumlahkan untuk
mengetahui seberapa besar peningkatan prestasi
belajar kegiatan  pembelajaran
menggunakan metode edutainment terhadap
ranah kognitif. Berdasarkan hasil dari uji gain
yang dilakukan untuk mengetahui seberapa besar

sebelum

peningkatan penggunaan metode edutainment
terhadap ranah kognitif . Pada hasil uji gain
diketahui jumlah dari uji gain secara keseluruhan
adalah 0,33. Jika dilihat dari hasil yang ada, dan
dibandingkan dengan iterpretasi uji gain, hasil
tersebut lebih dari 0,7. Jadi, bisa diambil
kesimpulan bahwa ranah kognitif setelah
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
metode edutaiment, berada pada kategori sedang.

Penelitian ~ dengan  tujuan  untuk
mengetahuipeningkatan ~ penerapan  metode
edutainment pada mata pelajaran Matematika
materi luas bangun datar kelas V MI Ma’arif NU
Klesman tahun pelajaran 2019/2020, dan untuk
mengetahui  seberapa  besar  peningkatan
penggunaan metode edutaimnent terhadap ranah
kognitif. Merupakan penelitian yang dilakukan
pada mata pelajaran matematika kelas 5 di Ml
Ma’arif NU Klesman. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan eksperimen dua grup.
Hasil dari penelitian setelah diuji normalitas
pada nilai pretes dan postes baik kelas
eksperimen dan kelas kontrol, dapat diketahui
bahwa nilaiX2 hitung lebih kecil dari X2 tabel.
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data
pada nilai pretes berdistribusi normal. Hasil dari
uji normalitas tersebut digunakan peneliti untuk
melakukan uji t 2 sampel. Uji t 2 sampel
dilakukan untuk mengetahui apakah ada
peningkatan  setelah  penggunaan  metode
edutaiment dalam kegiatan pembelajaran atau
tidak. Uji t 2 sampel dilakukan pada data postes
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kelas eksperimen dan postes kelas kontrol.
Berdasarkan pada data yang ada, diketahui
bahwa t hitung lebih besar dari pada t tabel.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hO ditolak
dan ha diterima. Jadi, ada peningkatan
kemampuan kognitif mata pelajaran Matematika
Materi Perkalian dan Pembagian Pecahan
melalui metode Edutaiment Kelas V MI Ma’arif
Nu Klesman Tahun Pelajaran 2019/2020.
Sedangkan untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan, peneliti menggnakan uji gain untuk
menjawab rumusan masalah yang peneliti
lakuan. Pada hasil uji gain diketahui jumlah dari
uji gain secara keseluruhan adalah 0,33. Jika
dilihat dari hasil yang ada, dan dibandingkan
dengan iterpretasi uji gain, hasil tersebut lebih
dari 0,7. Jadi, bisa diambil kesimpulan bahwa
ranah kognitif setelah kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan metode edutaiment, berada
pada kategori sedang.

PENUTUP

Berdasarkan dari perhitungan, dapat
diketahui bahwa hasil dari uji t hitung adalah
9,96. Untuk mengetahui adakah peningkatan
hasil prestasi belajar, peneliti membandingkan
hasil uji t hitung dengan t tabel. Dengan
ketentuan t tabel adalah sebagai berikutg, draja
kesalahan (dk) yang digunakan oleh peneliti
adalah 5%. Dengan nilai (n1+ n2-2) adalah (27 +
27 — 2=52), maka nilai t tabel adalah 1,67469 .
berdasarkan hasil t hitung dan t tael diketahui
bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel, ada
peningkatan kemampuan kognitif mata pelajaran
Matematika Materi Perkalian dan Pembagian
Pecahan melalui metode Edutainment Kelas V
MI Ma’arif Nu Klesman Tahun Pelajaran
2019/2020.2. Pada penelitian ini, untuk
mengetahui seberapa besar peningkatan, peneliti
menggnakan uji gain untuk menjawab rumusan
masalah yang peneliti lakuan. Pada hasil uji gain
diketahui jumlah dari uji gain secara keseluruhan
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adalah 0,33. Jika dilihat dari hasil yang ada, dan
dibandingkan dengan iterpretasi uji gain, hasil
tersebut lebih dari 0,7. Jadi, bisa diambil
kesimpulan bahwa ranah kognitif setelah
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
metode edutaiment, berada pada kategori sedang.
Penelitian  sejenis perlu  diakukan
memberikan  inovasi dalam  pembelajaran
sehingga siswa tidak merasakan kejenuhan.

untum
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